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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Hasil penelitian yang telah dilakukan ekstrak etanol 

bawang merah dengan mengunakan Enhancer Na-lauril sulfat 

memiliki aktivitas aantipiretik terhadap penurunan temperatur tikus 

putih yang dinduksi vaksin DPT. 

 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Perlunya penelitian lebih lanjut terhadap uji toksisitas pada patch 

ekstrak etanol bawang. 

2. Perlu dilakukan penelitian tentang kombinasi enhancer dalam 

sediaan patch topikal antipiretik ekstrak etanol bawang merah untuk 

meningkatkan penitrasi bahan aktif ke kulit. 
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